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ABSTRAK

Zakat investasi properti adalah zakat yang dikenakan terhadap harta yang
diperoleh dari hasil investasi. Diantara bentuk usaha yang masuk sebagai investasi
adalah bangunan atau kantor yang disewakan, rental mobil, rumah kontrakan,
ternak atau tambak, dll. Dengan perkembangan zaman yang begitu pesat maka
harta yang wajib dizakati tidak terbatas,salah satunya adalah zakat investasi
properti. Berkaitan dengan hal diatas, penelitian ini bertujuan mengungkapkan
pendapat serta dalil-dalil yang digunakan oleh ulama kontemporer diantaranya
Yusuf al-Qaradhawi dan Wahbah az-Zuhaili mengenai zakat investasi properti,
yang menjadi permasalahannya yaitu ketentuan hukum zakat investasi properti
dan dasar hukum yang digunakan oleh keduanya.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (Library Reseach)
yaitu menganalisis muatan literatur-literatur yang terkait dengan zakat investasi
properti. Pendekatan ini digunakan dalam penelitian pendekatan ushuliyyah yaitu
memaparkan tinjauan Ushul figih dalam menggali hukum investasi properti.

Hasil penelitian ini menurut Yusuf al-Qaradhawt zakat investasi properti
adalah zakat yang wajib dibayar atas materinya, dikarenakan bukan dari
perdagangan tetapi karena mengalami pertumbuhan ekonomi yang telah
memberikan hasil dan lapangan usaha kepada pemiliknya. Menurut Wahbah az-
Zuhaili zakat investasi properti disamakan dengan zakat perdagangan dikarenakan
ekonomi dari proyek investasi yang bertujuan mencari keuntungan.

Kata Kunci : Zakat Investasi Properti
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PEDOMAN TRANLITERASI ARAB —-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No:
158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif dilar:]ig:rll(gkan tidak dilambangkan
< Ba' B Be

< Ta’ T Te

& Sa’ S es titik di atas
z Jim Je

H

C Ha' ha titik di bawah
¢ Kha' Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal Z zet titik di atas
J Ra' R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
o Sad S es titik di bawah

D

U= Dad de titik di bawah
Lk Ta’ T te titik di bawah
L Za' zet titik di bawah
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& ‘Ayn koma terbalik (di atas)
4 Gayn G Ge

- Fa' F Ef

S Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M Em

o Niin N En

3 Waw w We

° Ha' H Ha

B Hamzah S Apostrof
¢ Ya Y Ye

B. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

(pilaia Ditulis muta‘aqqidin
RS Ditulis ‘iddah
C. Ta' marbitah di akhir kata.
1 Bila dimatikan, ditulis h:
4 Ditulis Hibah
L Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,
kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:
Al Aead Ditulis ni'matullah
hill 3l Ditulis zakatul-fitri
D. Vokal pendek
__©__(fathah) ditulis a S daraba
(kasrah) ditulis i agd fahima




__ & (dammah) ditulis s Kutiba
u
E. Vokal panjang:
1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
| dlala Ditulis Jahiliyyah
2. fathah + alif maqsur, ditulis a (garis di atas)
| I Ditulis yas'd
3. kasrah + ya mati, ditulis 1 (garis di atas)
| L Ditulis Majid
4. dammah + wau mati, ditulis @ (dengan garis di atas)
‘ U Ditulis Furid
F. Vokal rangkap:
1. fathah + ya mati, ditulis ai
| eSi Ditulis Bainakum
2. fathah + wau mati, ditulis au
\ Js Ditulis Qaul

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof.
i) Ditulis a'antum
Cae Ditulis u'iddat
ASE A Ditulis la'in syakartum
H. Kata sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
Ol Al Ditulis al-Qur'an
ol Ditulis al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan
huruf syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf I-nya
ol Ditulis asy-syams
elaudl Ditulis as-sama’

l. Huruf besar




Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)

J.  Penulisan  kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis
menurut penulisannya

oAl s 5 Ditulis zawi al-furid

Jadl Ja) Ditulis ahl as-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam telah mengajarkan beberapa bentuk kewajiban yang disebut
dengan istilah ibadah. Zakat adalah ibadah dan kewajiban sosial bagi kaum
muslim yang kaya (aghniya) ketika telah memenuhi nisab (batas minimal) dan
hawl (waktu satu tahun). Dalam ilmu sosiologis zakat bertujuan untuk
menyamaratakan kesejateraan dari orang kaya kepada orang miskin secara adil

dan mengubah penerima zakat menjadi pembayar zakat.*

Hukum mengeluarkan zakat adalah wajib, zakat termasuk rukun Islam
yang melengkapi syahadat, sholat, puasa dan haji, sebagaimana dalam firman

Allah SWT:
2psSIoM o | 815 A 1515 5L 158

sehingga keberadaan zakat dianggap sebagai ma’lum minadiin bidh-
dharurah atau yang diketahui secara otomatis adanya bagian mutlak dari

keislaman seseorang.®

! Muhammad Hadi, Problematika Zakat Profesi dan Solusinya, cet. ke-1 (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar,2010), him. 18

2 Al-Bagoroh (3): 43.

® Didin Hafidhuddin, Zakat dalam perekonomian Modern, (Jakarta: Agama Insane
Press,2002), him. 1.



Menurut Sayyid Sabiq zakat adalah nama atau sebutan dari sesuatu hak
Allah SWT yang dikeluarkan seseorang kepada fakir miskin. Dapat dinamakan
zakat karenakan didalamnya terkandung harapan beroleh berkat, membersihkan

jiwa dan memupuknya dengan berbagai kebaikan.*

Dalam agama Islam orang yang dikatakan mampu mengeluarkan zakat,
ialah orang Islam yang merdeka, cukup umur, berakal dan sudah sampai batas
nisab yang sempurna.’ Islam telah mengandung sistem kehidupan yang lengkap
dalam segala segi persoalan, oleh karena itulah Islam memberikan zakat yang

praktiknya terbuka untuk ijtihad.®

Menurut garis besar zakat ada dua yaitu zakat fitrah dan zakat mal. Zakat
fitrah yaitu zakat yang dikeluarkan dari diri seseorang pada saat hari raya Idulfitri.
Sedangkan zakat mal merupakan zakat harta yang sejenis, diantaranya zakat
pertanian, zakat perdagangan, zakat rikaz dan lain sebagainya. Akan tetapi masih
banyak yang belom mengetahui adanya zakat mal yang bermacam-macam sesuai

dengan perkembangan zaman saat ini.

Tujuan zakat adalah ibadah, untuk memenuhi perintah Allah yang telah

memberikan Rahmat-Nya kepada kita berupa kehidupan dan rezeki yang baik dan

4 As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, cet. ke-3 (Kuwait: Dar al-Bayan, 1995), him. 5.
5 TM Hasbi As-Shiddieqy, Pedoman Zakat, (Jakarta: 1953), him.40.

® Muhammad Abu Sadu, Garis-Garis Besar Ekonomi Islam, cet. ke-3 (Jakarta: Gema
Insani Press, 1996), him. 24.



cukup.” Zakat mempunyai peranan yang sangat penting, sebagaimana dalam

firman Allah SWT:
O A L T I T LT LA RS TR U
&\J?GJQ&&}XAQ(.&S; @}L@&S}}gx_&@m&y\wh
8u y- P
Seseorang yang mengeluarkan zakat, berarti dia telah membersihkan diri,

jiwa, dan hartanya. Membersikan jiwanya dari penyakit kikir (bakhil) dan

membersihkan hartanya dari hak orang lain.

Permasalahan yang ada saat ini tidak sama seperti pada zaman dahulu,
terlebih dengan perkembangan ekonomi rakyat Indonesia. Dengan perkembangan
ekonomi saat ini memungkinkan apabila terjadi timbulnya wujud baru dari harta
benda dengan berbagai cara-cara baru dan pengembangan perolehan harta benda.
Zaman telah berkembang kajian tentang hukum Islam juga mengalami
perkembangan, salah satunya adalah masalah zakat, yaitu pada objek harta yang

harus dikeluarkan zakatnya.

Investasi adalah kekayaan yang dapat dikelola untuk memperoleh
pendapatan maupun keuntungan kembali, baik untuk memproduksi suatu produk
maupun disewakan. Investasi merupakan kekayaan tetap berupa gedung yang

disewakan dan lain sebagainya.’ Dengan berkembangnya zaman saat ini modal

""Nukthoh Arfawie Kurde, Memungut Zakat dan Infaq Profesi oleh Pemerintah Daerah,
cet. ke-1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2005), him. 18.

8 At-Taubah (9): 103

% Mursyidi, Akutansi Zakat Kontemporer, cet. ke-1 (Bandung: Remaja Rosdakarya,2003),
him. 47.



dalam bentuk uang tidak hanya dikembangkan kepada pengelolahan tanah dan
perdagangan saja, akan tetapi juga sudah dikembangkan untuk pendirian
bangunan, rumah dan harta benda lainya untuk tujuan investasi dan untuk
disewakan pada orang lain, Begitu juga dengan pabrik-pabrik dan alat mesin
industri. Seperti halnya dengan keadaan saat ini, mesin-mesin sedikit atau banyak
dapat menghasilkan sendiri dan dapat dianggap sebagai barang yang produktif.

Pabrik-pabrik modern menganggap mesin merupakan modal yang berkembang.°

Ulama kontemporer seperti Wahbah az-Zuhaili menjelaskan bahwa
kekayaan yang wajib dikeluarkan zakatnya adalah harta yang mempunyai manfaat
dan mengalami petumbuhan. Karena hal ini bukan diperdagangkan tetapi
mengalami pertumbuhan yang memberikan penghasilan ataupun keuntungan dan
lapangan usaha bagi pemiliknya dengan menyewakan atau menjual produksinya

kembali.*!

Tidak asing apabila dalam menanggapi masalah zakat investasi properti,
para ulama berbeda pendapat tentang hukumnya. Seperti dengan madzhab zahiri
tidak menganggap properti termasuk objek zakat. Karena didalam Al-Qur’an dan
Hadits hal ini tidak pernah disinggung. Para ulama seperti Abu Zahra, Wahbah az-
Zuhaili dan Yasuf al-Qaradhawi menggolongkan properti ke dalam harta yang
mempunyai sifat berkembang. Dengan adanya sifat berkembang itulah, ulama

mewajibkan zakat atasnya.

' Abdul Manan, Teori Dan Praktek Ekonomi Islam, ahli Bahasa Nastangin (Yogyakarta:
Dana Bhakti Wakaf, 1997), him. 261.

" Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islam wa Adillatuhu, cet. ke-2 (Damaskus: Daar al-Fikr,
1997), him 864.



Penulis mengangkat pemikiran Wahbah az-Zuhaili dan Yasuf al-
Qaradhawi seputar zakat investasi properti. Karena beliau berdua adalah seorang
ulama kontemporer yang ahli dalam bidang hukum Islam dan pemikirannya

tentang masalah zakat dan sekiranya perlu untuk dikaji dan ditelaah bersama.

Wahbah az-Zuhaili berpendapat bahwa zakat investasi properti wajib
dikeluarkan hartanya apabila sudah mencapai nisab, dasar hukum yang pakai
antara lain Al-Qur’an dan hadist bahwa dalam setiap harta kita ada hak orang lain
meskipun ketentuan wajibnya tidak disebutkan dalam nash. Yisuf al-Qaradhawi
berpendapat bahwa zakat investasi properti yakni zakat yang merupakan hasil
adanya kekayaan yang wajib zakat atas materinya, dikenakan bukan karena
diperdagangkan tetapi karena mengalami pertumbuhan yang memberikan hasil
dan lapangan keuntungan kepada pemiliknya, dengan menyewa materinya itu atau
menjual produksinya. Wahbah az-Zuhaili berpendapat bahwa zakat investasi
disamakan dengan zakat perdagangan, karena dipandang dari peekonomian
sebuah proyek investasi intinya disamakan dengan adanya kegiatan trading atau
perdagangan yang bertujuan untuk mencari keuntungan. Hal ini yang telah
melatar belakangi penelitian untuk menyusun skripsi dengan judul “Hukum Zakat

Investasi Properti menurut Yasuf al-Qaradhawi dan Wahbah Az-Zuhali’’

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka dapat
dirumuskan beberapa pokok permasalahan yang menjadi objek kajian dalam

penelitian ini, yakni:



1. Bagaimana pandangan Yusuf al-Qaradhawi dan Wahbah Az-Zuhaili
tentang zakat investasi properti ?
2. Sumber hukum apa yang digunakan Yasuf al-Qaradhawi dan Wahbah az-

Zuhaili dalam menetapkan Zakat investasi properti ?

C. Tujuan dan Kegunaan

Mengacu dari dari pokok masalah di atas, maka tujuan penelitian sebagai

berikut:

1. Menjelaskan dalil-dalil pokok yang digunakan Yusuf al-Qaradhawi dan
Wahbah az-Zuhaili dalam menetapkan zakat investasi properti.

2. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan Zakat Investasi Properti
menurut Yasuf al-Qaradhawi dan Wahbah Az-Zuhaili.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi rujukan dan sumber pengetahuan,
untuk mengetahui hukum terkait tentang Zakat Investasi Properti menurut
Yusuf al-Qaradhawi dan Wahbah Az-Zuhaili dengan pendekatan ushul
figh.

2. Memberikan kontribusi dalam khasanah ilmu pengetahuan pada umumnya.
Pada khususnya untuk disiplin ilmu syari’ah dibidang muamalah dalam
menggali hukum terkait penetapan Zakat Investasi Properti menurut Yaisuf

al-Qaradhawt dan Wahbah az-Zuhaili dari prespektif ushul figh.



D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka ini sangat diperlukan dalam rangka menambah wawasan
terhadap masalah yang akan dibahas oleh penyusun. Oleh karena itu penyusun
melangkah lebih jauh dalam pembahasan, penyusun akan terlebih dahulu meneliti
buku-buku atau karya ilmiah lain yang ada hubunganya dengan permaslahan yang
akan dibahas. Hal ini dilakukan sebagai bentuk antisipasi agar penelitian ini teruji
dan terbukti keabsahanya dikarenakan belum ada yang pernah membahas dan

menelitinya.

Pertama, penelitian Khilyatun Nikmah dalam skripsinya yang berjudul
“Wahbah az-Zuhaili dan Istidlal-nya Tentang Zakat Properti” mengungkapkan
pendapat Wahbah az-Zuhaili bahwa properti termasuk salah satu objek zakat
bukan hanya karena diperdagangkan, tetapi karena mengalami pertumbuhan yang
memberikan keuntungan. Zakat properti digiyaskan dengan zakat tijarah
(perdagangan) dan nuqud (emas,perak,uang) oleh karena itu kadar zakat properti
sama dengan zakat tijarah dan nuqud, yakni 2,5%. Sedangkan ijtihad yang
digunakan oleh Wahbah az-Zuhaili dalam menentukan zakat properti adalah
ijtihad Qiyas, yaitu meletakan hukum-hukum syar’iyyah untuk kejadian atau
peristiwva yang tidak terdapat di dalam Al-Qur’an dan Sunnah dengan jalan

menggunakan Qiyas atas apa yang terdapat di dialam nas hukum syari.*2

Kedua, penelitian Suharti dalam skripsinya yang berjudul “ZAKAT

INVESTASI PROPERTI (Studi Komparatif Antara Pendapat Yusuf al-Qardhawi

2 Khilyatun Nikmah,”Wahba az-Zuhaili dan Istidlal-nya Tentang Zakat Properti”,
Skripsi, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,2008.



dan Wahbah al-Zuhaili)” mengungkapkan pendapat bahwa Yasuf al-Qaradhawi
mewajibkan zakat apabila harta benda tidak bergerak maka ukurannya disamakan
dengan penghasilan bumi. Sedangkan jika investasi itu termasuk harta benda
bergerak maka prosentase perhitungan zakatnya sebesar 2,5% sebagaimana zakat
hasil perdagangan. Menurut Wahbah al-Zuhaili bahwa zakat investasi properti
disamakan dengan zakat perdagangan yakni 2,5% atau emas 85 gram.'®
Berdasarkan pembahasan di atas peneliti akan menganalisis metode dan dasar apa

sehingga zakat investasi properti wajib adanya zakat.

Ketiga, Abdul Manan menyatakan dalam “Teori dan Praktek Ekonomi
Islam” bahwa fungsi rumah pada masa sekarang ini tidaklah sesederhana masa
dahulu yang hanya digunakan untuk tempat tinggal semata. Namun sekarang ini
sudah dimanfaatkan untuk tujuan komesial yang menghasilkan keuntungan lebih
dari pada tanah. Begitu juga dengan mesin industri dipandang tidak sama dengan
alat-alat dahulu yang masih bersifat primitif. Pabrik-pabrik modern menganggap
mesin- mesin ini sebagai modal yang berkembang. Dengan adanya perkembangan

dan pertumbuhan pada harta ini maka diwajibkan zakat atasnya.**

Keempat, Sjechul Hadi Pernomo telah menjelaskan dalam bukunya yang
berjudul “Sumber-Sumber Penggalian Zakat” bahwasanya properti termasuk jenis
harta benda yang belum ada pada zaman Rasulullah saw dan masa setelahnya.

Akan tetapi jenis harta benda yang mencakup dalam keumuman nas Al-Qur’an

® Suharti,”ZAKAT INVESTASI PROPERTI (Studi Komparatif Antara Pendapat Yusuf al-
Qardhawi dan Wahbah al-Zuhaili)”, Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang,2016.

4 Abdul Manan, Teori Dan Praktek Ekonomi Islam, ahli bahasa Nastangin (Yogyakarta:
Dana Bhakti Wakaf, 1997), him. 261.



hanya da di dalam surat At-Taubah ayat 103. Yang mengganggap properti
menggandung illat an-Nama’  (pertumbuhan) dan Istinma’  (dapat

dikembangkan).®

Kelima, Didin Hafifuddin mengatakan zakat properti pada bukunya yang
berjudul “Zakat dalam perekonomian Modern” dengan zakat perdagangan
dikarenakan sama dengan kegiatan sewa menyewa gedung, alat transportasi dan

lain-lain merupakan kegiatan yang bertujuan mencari keuntungan.®
E. Kerangka Teoritik

Dalam perekonomian Islam telah disebutkan bahwah ada dua persoalan
penting yang harus dikaji dan dipelajari secara tuntas. Dua persoalan yang saling
berkontradiksi, satu bersegi positif dan yang satu bersifat negatif. Satu merupakan
kewajiban bahkan salah satu dari rukun Islam vyaitu zakat, dan yang satu

merupakan salah satu dari tujuh dosa yang sangat besar yaitu riba.'’

Zakat menurut bahasa adalah berkembang, bertambah. Orang arab
mengatakan zakaa az-za 'urn ketika az-Zar’ur (tanaman) itu berkembang dan
bertambah. Tujuan menunaikan zakat adalah untuk membersikan harta. Orang

yang mengeluarkan zakat dari hartanya maka orang tersebut telah membersihkan

1> Sjechul Hadi Pernomo, Sumber-Sumber Pengalian Zakat, (Jakarta: Pustaka Firdaus:
1992), him. 127.

16 Didin Hafiddudin, Zakat dalam Perekonomian Modern (Jakarta: Gema Insani Press,
2002), him. 127.

Y Yusuf Qardawi, Hukum Zakat studi Komperatif Mengenai Status dan Filsafat Zakat
Berdasarkan Qur’an dan Hadist, alih bahasa, cet ke-2, (Bogor: Pustaka Litera AntarNusa, 1973),
him 5.
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dirinya dan hartanya dari dosa. Zakat juga dapat menjadi bukti bersyukur kita

terhadap nikmat yang telah diberikan oleh Allah SWT..

Dalam Al-Qur’an sudah disebutkan beberapa jenis kekayaan yang

dikeluarkan zakatnya sebagai hak Allah SWT*8, yaitu:

1. Emas dan perak, dalam firman-Nya, “Orang-orang yang menimbun emas
dan perak dan tidak membelanjakan buat jalan Allah SWT, sampaikanlah
kepada mereka berita gembira tentang azab yang sangat pedih.”*

2. Tanaman dan buah-buahan, yang dinyatakan oleh Allah SWT, “Makanlah
sebagian buahnya bila berbuah dan bayarlah hak tanaman itu waktu
menanamnya.”?

3. Barang-barang tambang yang dikeluarkan dari bumi. Allah SWT
berfirman, “Sebagian diantara yang kami keluarkan untuk kalian dari perut
bumi”

Hukum yang membahas tentang zakat sangat bersifat rasional dan

beralasan. Para ulama telah menetapkan alasan adanya wajib zakat dan sifat harta.

diantaranya:

1. Harta itu mempunyai sifat bisa mengangkat status dari miskin menjadi kaya.

Maka ada sesuatu yang wajib dikeluarkan si kaya untuk si miskin.

'® Yusuf Qardawi, Hukum Zakat Studi Komparatif Mengenai Status dan Filsafat Zakat
Berdasarkan Qur’an dan Hadist, ahli bahasa, cet. ke-2, (Bogor: Pustaka Litera AntarNusa, 1973),
him. 122.

9 At-Taubah (9): 34

20 Al An’am (6): 141
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2. Kepemilikan terhadap harta yang berkena wajib zakat harus tidak hilang
sewaktu-waktu. Sebaliknya harus kepemilikan sempurna sehingga pemilik
harta itu dapat disebut sebagai kaya.

3. Harta kekayaan itu harus harta yang dapat berkembang, baik melalui susatu
perbuatan maupun suatu kebijakan, dimana seorang dapat mengambil jalan
untuk mengembangkan hartanya.

Sifat harta yang telah diwajibkan zakat sebagaimana yang telah dipaparkan
oleh ulama figih, haruslah dapat dipahami illat atau alasan diwajibkannya zakat.
Sebab banyak kekayaan yang berkembang dengan cepat dan melimpah dengan
sempurna dan para ulama terdahulu tidak mengenakan zakat atas harta-harta
seperti itu sebagaimana nash dari Nabi Muhammad saw yang menyatakan dan
menolak kewajiban zakat atas harta tersebut.

Dalam masalah zakat kekayaan, secara pokok telah disinggung dalam Al-
Qur’an:

AL e 5 aga gadle & s aSall

Mukhar Yahya mengatakan ada beberapa rukun giyas, diantaranya:

a) Ashl (dasar) yaitu sesuatu yang sudah ditentukan hukumnya dari
nash baik Al-Qur’an maupun sunnah. Isltilah lain dari giyas yaitu
magqis’alaih (yang diqiyaskan atasnya) atau musyabbah bih (yang
diserupkan denganya).

b) Far’u yaitu objek yang ditentukan hukumnya, yang tidak ada nash

atau ijma’ yang tegas dalam menentukan hukumnya.

2! Hafidz Abdurrahman, Ushul Figh: Membangun Paradigma Berfikir Tasyri’, (Bogor:
Al-Azhar, 2012), him. 133-139.
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c) ‘llat yaitu sifat yang motiv dalam menentukan hukum, seperti
kasus khamar di atas ‘illatnya adalah memabukkan.

d) Al-Hukm yaitu hukum syara’ yang ditentukan oleh nash atau ijma’
yang akan diberlakukan kepada faru.?

Teori pertumbuhan dan perkembangan harta benda tidak akan terlepas dari
dasar kajian zakat dalam ilmu figih yang telah bertitik tolak belakang dari
pemahaman etismologi. Arti zakat sendiri mengandung beberapa makna yaitu
pertumbuhan, keberkahan dan pertumbuhan yang baik, serta mengacu pada
pembersihan. Perkembangan harta berlaku atas objek zakat tumbuh-tumbuhan,
hewan dan perdagangan. Dalam mengahadapi hal-hal yang tidak ada dalilnya
dalam al-Qur’an dan sunnah seperti Qiyas, Maslahah al-Mursalah, Istishab,

Istihsan sebagaimana yan telah dilakukan para mujtahid terdahulu.

Adanya keyakinan bahwa segala aktivitas dan kreativitas yang dilakukan
manusia dan ada ketentuan hukum Islamnya. Sebab Islam yang dibawa Nabi
Muhammad SAW, merupakan syari’at yang terakhir bagi umat manusia, yang
oleh Allah telah diturunkan keistimewaannya, antara lain bersifat umum, lengkap

dalam arti mencakup segala bidang.

Ada beberapa metode ijtihad, tampaknya Qiyas mempunyai peran yang
sangat penting untuk membantu pemecahan masalah tersebut.?® Mengenai
kehujjahan (Otoritas) Qiyas sebagai dalil, jumhur ulama berpendapat bahwa Qiyas

adalah hujjah syar’iyyah mengenai tindakan-tindakan manusia. Sedangkan

22 Muhammad Abu Zahroh, Ushul Figih, cet. ke-2 (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), him.
373-374.
% Ibid., him. 66.
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menurut kelompok yang dikenal dengan Nufat al-Qiyas, menganggap bahwa
Qiyas bagian dari dan berpijak ra’yu. Oleh karena itu Qiyas tidak diterima sebagai

dalil dan hujah.?*

Menurut Yusuf al-Qaradhawi zakat investasi properti adalah zakat yang
wajib dibayar atas materinya, dikarenakan bukan dari perdagangan akan tetapi
telah mengalami pertumbuhan ekonomi yang telah memberikan hasil dan
lapangan usaha kepada pemiliknya. Wahbah az-Zuhaili berpendapat zakat
investasi properti disamakan dengan zakat perdagangan dikarenakan ekonomi dari

proyek investasi yang bertujuan mencari keuntungan.

Dari pernyataan di atas, Yuasuf al-Qaradhawi dan Wahbah az-
Zuhaili menggunakan metode ijtihad yang berupa qiyas. Kedudukan
jjtihad sendiri merupakan pokok syari’at yang dapat diketahui baik
dengan syari’at ataupun dengan jelas-jelas didalam ajaran agama yaitu

Al-Qur’an dan As-Sunnah.” seperti dalam firman Allah :

Cuacad Gpulad &8 5 20T el Gy (Wl G akad el sl ) Wi G
Ayat diatas telah menjelaskan ketetapan ijtihad dengan jalan giyas, adapun
macam-macam ijtihad sebagai berikut :

1. ljtihad bayani adalah menjelaskan (bayan) hukum-hukum Syari’ah

dari nash syari’ (yang memberi syari’at yang menentukan syari’at).

2 yusuf al-Qaradhawi, Kiat mengentas kemiskinan, alih bahasa Syafril (Jakarta: Gema
Insani Press, 1995), him. 88.

 Asjmuni A.Rahman, Qaidah-Qaidah Figh, cet. ke-1 (Jakarta: Bulan Bintang, 1976),
him.71
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2. ljtihad qiyasi yaitu meletakan hukum-hukum syari’ah untuk peristiwa-
peristiwa yang tidak terdapat didalam Al-Qur’an dan As-Sunnah,
dengan jalan menggunakan giyas atas apa yang terdapat didalam nash

hukum syari.

3. ljtihad istishlahi ialah meletakan (wadl’an) hukum-hukum syar’iyah
untuk peristiwa-peristiwa yang terjadi yang untuk itu tidak terdapat

didalam Al-Qur’an dan As-Sunnah.?®

F. Metode Penelitian

Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun menggunakan sebuah metode
yang mana bertujuan untuk memudahkan pembahasan dalam penelitian ini.

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah library research yaitu penelitian yang menggunakan
buku-buku sebagai sumber datanya, yang memiliki relevansi dengan materi

penelitian.
2. Sifat Penelitian

Penelitian  ini  bersifat  deskriptif-komparatif, yaitu  berusaha

mengambarkan secara sistematis bafaimana wacana hukum zakat investasi

*® Romli SA, Mugaranah Mazahib Fi al-Usul (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1999), him.
131
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properti dari kedua tokoh, untuk kemudian diarahkan kepada bentuk

perbandingannya.
3. Pendekatan Penelitian

Penulisan skripsi ini menggunakan metode pendekatan normatif, yaitu
pembahasan yang berdasarkan pada teori-teori dan konsep-konsep hukum Islam,

seperti Ushul Figh dalam menggali hukum zakat investasi properti.
4. Metode Pengumpulan Data

Dalam teknik pengumpulan data ini menggunakan penelitian pustaka,
maka pembahasan langsung terhadap literatur-literatur yang berkaitan dengan
topik pembahsasan. Adapun data tersebut selain diperoleh dari buku-buku juga

dari media informasi lainnya.
5. Analisa Data

Untuk menganalisa data menggunakan metode deduksi yaitu seorang
ilmuwan memilih hipotesis kemudian menyimpulkan, mencatat, menyelesaikan
dan mengamati prediksi-prediksi dari hipotesis.?’ Dalam penelitian ini,
menggunakan logika terhadap kaidah-kaidah umum yang ada dan hasilnya akan
memecahkan permasalahan yang dikaji yaitu pemikiran Yasuf al-Qaradhawi dan

Wahbah Az-Zuhaili.

T A. Sonny Keraf dan Mikhael Dua, Ilmu Pengetahuan Sebuah Tinjauan Filosofis, cet.
ke-15 (YYogyakarta: Kanisius, 2001), him. 97.
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G. Sistematika Pembahasan

Bab | memuat pendahuluan dari penelitian ini untuk mengantarkan
pembahasan skripsi secara keseluruhan, yang terdiri dari latar belakang masalah
untuk menjelaskan faktor-faktor yang menjadi dasar untuk mendukung timbulnya
masalah yang diteliti dan memperjelas alasan-alasan yang menjadi hal tersebut
dipandang menarik dan penting untuk diteliti. Pokok masalah yang merumuskan
secara spesifik tentang ruang lingkup masalah yang diteliti, dan tujuan dan
kegunaan agar memiliki arah yang lebih jelas. Telaah pustaka menerangkan
bahwa masalah yang diteliti unik dan menarik untuk diteliti kembali dalam nuasa
yang berbeda, kerangka teoritik sebagai landasan cara pandang dan pemandu
dalam penelitian. Metode penelitian merupakan langkah-laangkah yang ditempuh
dalam pengumpulan data dan menganalisa data, dam sistematika pembahasan

untuk menerangkan alur pembahasan yang diteliti.

Bab Il yang terdiri dari dua sub bab, yang pertama menjelaskan tentang
gambaran umum tentang zakat dan investasi properti yang memuat pengertian dan

manfaat investasi.

Bab 1l memaparkan mengenai biografi Yisuf al-Qaradhawi dan Wahbah
az-Zuhaili secara singkat. Untuk mengetahui biografi Yasuf al-Qaradhawi dan
Wahbah az-Zuhaili lebih jelas, yang akan diterangkan dalam riwayat hidup,

pendidikan, karirnya, dan karya-karyanya.

Bab IV penyusun membahas pandangan Yusuf al-Qaradhawi dan Wahbah

az-Zuhaili dalam masalah zakat investasi properti. Adapun yang akan dibahas
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adalah, kedudukan hukum zakat investasi properti Yasuf al-Qaradhawi dan
Wahbah az-Zuhaili kemudian dalil dan isdidlal yang digunakan Yasuf al-
Qaradhawi dan Wahbah az-Zuhaili dan dalam menentukan hukum zakat investasi

properti serta jenis ijtihad dalam menetapkan zakat investasi properti.

Bab V penyusun menutup skripsi ini, dengan berisi kesimpulan dari
uraian-uraian bab sebelumnya yang diikuti dengan saran-saran yang bersifat

konstruktif dan kata penutup.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisa dan pembahasan skripsi yang berjudul Hukum Zakat
Investasi Properti Menurut Yasuf al-Qaradhawi dan Wahbah az-Zuhaili maka
pada bab V ini peneliti akan mencoba menyimpulkan beberapa kesimpulan dari

hasil pembahasan sebagai berikut:

1. Zakat investasi properti menurut Yusuf al-Qaradhawi adalah kekayaan
yang wajib dikenakan zakat meskipun tidak disebutkan dalam nash. Bahwa
dalam setiap kekayaan kita apabila sudah mencapai nisab wajib untuk
berzakat. Menurut Wahbah az-Zuhaili berpendapat bahwa zakat investasi
properti kepada Zakat Perdagangan, karena telah dipandang dari aspek
legal perkembangan ekonomi yng pada intinya berpijak pada kegiatan
tranding atas perdagangan yang betujuan untuk mencari keuntungan dan

perkembangan.

2. Dalam menetapkan zakat investasi properti Yasuf al-Qaradhawi dan
Wahbah az-Zuhaili telah berpegang teguh menggunakan dalil-dalil umum.
ljtihad yang digunakan Yasuf al-Qaradhawi dan Wahbah az-Zuhaili adalah
Qiyas yaitu meletakan hukum-hukum syariyyah untuk dijadikan pedoman
yang tidak terdapat di dalam Al-Qur’an,Sunnah dengan cara menggunakan

giyas atas apa yang terdapat pada nas hukum syari’i.
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B. Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan diatas, peneliti membuat
saran sebagai berikut:

1. zakat adalah salah satu kewajiban dan bentuk ketaatan seorang manusia
terhadap perintah Allah, zakat bertujuan mensucikan harta milik seseorang
dengan cara pendistribuan oleh kaum kaya kepada kaum miskin. Dengan
melalui membayar zakat, maka seseorang memperoleh tindakan yang benar
dan memperoleh rahmat selain itu juga hartanya akan bertambah. Maka
dari itu hendaknya masyarakat yang memiliki kekayaan khusushya
kekayaan investasi properti, agar menzakatkan kekayaan mereka kepada

kaum yang berhak memperoleh zakat tersebut.
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TERJEMAHAN AYAT AL QUR’AN, HADIS DAN TEKS BAHASA ASING

LAINNYA.
NO Nomor | Ayat al- Terjemah Ayat
Footnote | Qura’an
dan
Hadis
1 7,33 QS. At- | “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka,

Taubah | dengan zakat itu kamu membersihkan dan
mensucikan mereka dan mendoalah untuk
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi)
ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui.”

2 18 QS. At- | “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya
Taubah | sebahagian besar dari orang-orang alim Yahudi
dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan
harta orang dengan jalan batil dan mereka
menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah.
Dan orang-orang yang menyimpan emas dan
perak dan tidak menafkahkannya pada jalan
Allah, maka beritahukanlah kepada mereka,
(bahwa mereka akan mendapat) siksa yang
pedih”

3 19 QS. Al- | “Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang
An’am | berjunjung dan yang tidak berjunjung, pohon
korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam
buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk
dan warnanya) dan tidak sama (rasanya).
Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam
itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di
hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan
kepada fakir miskin); dan janganlah kamu
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang yang berlebih-lebihan.”

4 34 QS. Ar- | “Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan
rum agar dia bertambah pada harta manusia, maka
riba itu tidak menambah pada sisi Allah. Dan apa
yang kamu berikan berupa zakat yang kamu
maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah,
maka (yang berbuat demikian) itulah orang-orang
yang melipat gandakan (pahalanya).”
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QS. Al-
Bagarah

Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Dan
kebaikan apa saja yang kamu usahakan bagi
dirimu, tentu kamu akan mendapat pahala nya
pada sisi Allah. Sesungguhnya Alah Maha
Melihat apa-apa yang kamu kerjakan.
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